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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara, kekuatan tungkai, keseimbangan, kelincahan dengan kemmapuan mendribbling bola dalam permainan basket SDN SUDIRMAN III Kota Makassar. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah murid SDN SUDIRMAN III Kota Makassar dengan sunyek penelitian 30 murid yang dipilih secara ramdom sampling atai sistem acak. Dalam penelitian ini memakai instrumen test kekuatan tungkai, menggunakan tes Half Squad Jump, tes keseimbangan menggunakan tes keseimbangan dinamis, tes kelincahan menggunakan tes ZigZag Run dan tes mendribbling bola menggunakan tes dribbling bola.Tes analisis data yang digunakan adalah teknik analis uji deskriptif, uji normalitas, uji kolerasi ganda dan regresi ganda dengan menggunakan system SPSS versi 24.00 pada taraf signifikansi 95% atau α0,05.





















Dalam upaya merangsang pertumbuhan dan perkembangan fisik anak pemerintah menempuh jalur pendidikan olahraga mengingat peran olahraga terhadap pertumbuhan dan perkembangan fisik sangat besar, dengan melakukan olahraga secara teratur otot akan terlatih dan dapat melatih kebugaran jasmani maupun rohani kita serta membuat organ-organ tubuh berfungsi dengan baik. 
Oleh karena itu,  olahraga perlu ditingkatkan dan masyrakatkan sebagai salah satu cara untuk dapat menjadikan olahraga itu sebagai pembinaan prestasi yang sekaligus dapat meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani bagi setiap anggota masyarakat. Semua ini menjadi perhatian khusus dimana olahraga sudah dijadikan tolak ukur tinggi rendahnya budaya suatu bangsa , sehingga dalam perkembangan dan pembangunan  serta pembinaan dapat berjalan dengan semestinya dan mempuyai tujuan dan arah dari masalah peningkatan prestasi olahraga bangsa khususnya di Indonesia tercinta ini. 
Kemajuan teknologi dan pengetahuan sekarang ini juga memberikan kontribusi yang sangat besar dalam perkembangan berbagai bidang, khususnya perkembangan di bidang olahraga. Prestasi olahraga di Indonesia dapat dikatakan telah mengalami kemajuan sejalan dengan makin banyaknya kegiatan-kegiatan dan pemantapan organisasi olahraga serta peningkatan mutu tenaga pembina dan pelatih olahraga khususnya di cabang olahraga bola basket. 
Kegiatan olahraga merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi bukan kegiatan yang semudah membalikkan telapak tangan, akan tetapi membutuhkan berbagai usaha terhadap peningkatan berbagai faktor, seperti hambatan dan tantangan dalam mencapai prestasi. Kenyataan menunjukkan bahwa dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi sekarang ini telah mempercepat terjadinya perubahan dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam usaha peningkatan prestasi olahraga dan dengan sendirinya terjadi persaingan dalam peningkatan prestasi 
Di indonesia khususnya di sulawesi selatan,  bola basket merupakan cabang olahraga yang sudah di minati masyarakat dan lingkup pelajar, mahasiswa. Ini terlihat dari hampir setiap sekolah dan perguruan tinggi memiliki sarana dan prasarana lapangan bola basket , hanya dalam hal kompetisi antar pelajar, mahasiswa dan klub belum berjalan seperti apa yang kita harapkan, akibatnya berdampak pada perkembangan prestasi yang masih lamban. Hal inilah yang jadi masalah terutama bagi para pembina dan pelatih bolabasket di sulawesi selatan. Dengan demikian solusi yang terbaik adalah perlunya dilakukkan penilitian ilmiah terhadap berbagai hal yan menunjang peningkatan prestasi, seperti keberadaan komponen fisik, teknik yang dapat melibatkan peningkatan kemampuan dan keterampilan teknik pada cabang olahraga termasuk cabang olahraga bolabasket.
Peranan kemampuan fisik dalam menunjang prestasi olahraga tidak perlu di perdebatkan lagi. Bagi atlet yang mempunyai kemampuan fisik yang tinggi tentu akan lebih berpeluang untuk berprestasi. Demikian pula sebaliknya, terutama pada cabang-cabang olahraga permainan yang membutuhkan dukungan kemampuan fisik yang memadai. Begitu pentingnya fisik seorang atlet sehingga sebelum terjun ke arena pertandingan harus sudah berada pada kemampuan fisik yang siap dan baik
Permainan bola basket merupakan salah satu olahraga yang membutuhkan komponen fisik yang stabil, bukan hanya itu keterampilan pun di butuhkan dalam permainan bola basket tersebut seperti keterampilan dribbling, shooting, passing dan yang paling utama itu adalah mendribbling bola, teknik-teknik dasar itulah yang harus kita kuasai oleh seorang pemain untuk dapat memainkan permainan dengan tingkat keterampilan yang tinggi sesuai dengan kesatuan permainan bola basket.
Salah satu teknik dasar yang sangat membantu dalam memberikan sumbangan dalam permainan bola basket adalah dribbling bola . Mendribling bola merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari bola basket dan sangat penting bagi penguasaan individual  dan tim. Mendribbling bola adalah salah satu cara memantulkan bola ke lantai. Kemampuan mendribling bola dengan tangan kanan dan kiri adalah kunci untuk meningkatkan permainan. Dribble bola membantu memindahkan bola di lapangan dan menjauhkan diri dari penjagaan. Mendribling bola merupakan keahlian yang sangat penting dalam olahraga bola basket. Dalam skripsi  ini akan sedikit membahas salah satu hal yang sangat penting dalam permainan bola basket yaitu dribble bola( mendribbling bola ).
Mendribling bola pada permainan bola basket merupakan salah satu teknik dasar yang sangat di butuhkan oleh setiap pemain, mengingat teknik ini memiliki karakteristik yang bersifat individual. Mendribling bola dalam artinya memantul-mantulkan bola apakah dalam posisi ditempat, sambil bergerak dalam arti sambil berjalan atau berlari dan bola tetap dalam penguasaan. Dengan demikian untuk dapat melakukan penyerangan seorang pemain harus melakukan dribbling ke daerah pertahanan lawan sehingga mendapat kesempatan untuk melakukan shooting. Melihat peranan dribbling pada saat bermain, dapat dikatakan bahwa betapa pentingnya teknik dribbling tersebut. Berdasarkan pengamatan selama ini dapat di kemukakan bahwa  murid  khususnya di SDN SUDIRMAN III belum menunjukkan bermain bola basket sesuai yang diharapkan,  masih banyak  belum mengetahui cara mendribbling bola basket  yang baik dan benar, banyak murid yang hanya sekedar memainkan dan memantulkan bola  ke lantai tanpa menghiraukan teknik serta komponen-kompenen fisik yang harus dimiliki seseorang atau murid untuk mengembangkan kemampuan dalam mendribling bola basket. Maka dari pada itu  akan dilakukan penelitiaan untuk mencari penyebab utama sehingga kemampuan dalam mendribling bola dalam permainan bola basket. Dalam permainan bola basket, salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai atau dimiliki oleh pemain bola basket adalah teknik dasar mendribling bola basket. Untuk dapat mendribling bola dengan sempurna, tentunya dibutuhkan kemampuan komponen-komponen fisik yang dapat menunjang peningkatan kemampuan dribbling seperti kelincahan, keseimbangan, kelentukan dan sebagainya. Dalam proposal penelitian ini penulis ingin mencoba meneliti tiga komponen fisik yakni kekuatan tungkai, keseimbangan dan kelincahan yang diharapkan mempunyai hubungan dengan keterampilan mendribling bola pada permainan bola basket.
   Kekuatan otot tungkai merupakan unsur penting untuk menggerakkan organ-organ tubuh, untuk menggerakkan organ-organ tubuh tanpa kekuatan otot tungkai yang besar, tidak akan tercapai prestasi yang maksimal dalam mendribling bola dalam permainan bola basket. Kekuatan tungkai adalah salah satu hal yang sangat penting untuk menunjang keterampilan mendribling bola dalam permainan bola basket, untuk menunjang keterampilan mendribling bola yang maksimal dan dapat bermain bola basket dengan baik,  maka sangat membutuhkan atau diperlukan  kekuatan tungkai yang baik agar seorang permainan dapat memainkan permainan bola basket yang maksimal. 
Keseimbangan juga mempunyai peranan penting terhadap kemampuan mendribling bola, untuk mendribling bola tentunya tujuan pertama yang muncul di benak seorang pemain bola basket adalah mendribling bola tersebut dan berusaha untuk melewati lawan. Untuk melakukan kompenen-komponen tersebut maka disinilah peranan keseimbangan seorang pemain bola basket untuk menghasilkan keterampilan mendribling bola yang lebih baik.
Kelincahan, ditambah dengan kelincahan merupakan salah satu komponen fisik yang di harapkan dapat menunjang keterampilan teknik mendribling bola pada permainan bola basket. Karakteristik mendribling bola adalah memantulkan bola untuk dapat melewati lawan seorang pemain harus memiliki kelincahan bergerak ke kanan dan ke kiri sehingga dapat meloloskan diri dari hadangan lawan dan selanjutnya dapat melakukan passing ke teman atau langsung melakukan shooting. Kehilangan keseimbangan badan dan lawan akan lebih mudah mengambil bola. Lain halnya pemain yang memiliki keseimbangan yang sempurna akan membantu dan memberikan kontribusi yang baik dalam melakukan dribbling yang sempurna 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

	Tinjauan pustaka merupakan kerangka acuan atau sebagai landasan teori yang erat kaitannya dengan permasalahan dalam suatu penelitian. Teori-teori yang di kemukakan diharapkan dapat menunjang penyusunan kerangka berfikir yang merupakan dasar dalam merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan dalam penelitian ini 
		Permainan bola basket adalah olahraga yang dimainkan oleh dua regu yang saling memasukkan bola kekeranjang lawan dengan tangan. Dalam permainan bola basket tidak di perkenakan menggunakan kaki untuk menendang bola atau menggiring bola. Regu yang memperoleh angka terbanyak dinyatakan sebagai pemenang. Permainan bola basket merupakan permainan yang paling banyak dimainkan hampir seluruh dunia mengenal dan memainkan olahraga ini, terutama di benua amerika, benua eropa dan asia. Permainan sangat menarik, karena dapat di mainkan oleh semua golongan umur. Disamping itu juga pemain dituntut keterampilan bermain, kesegaran fisik,kekuatan dan daya tahan tubuh yang tinggi.
	Olahraga bola basket adalah salah satu olahraga yang membutuhkan keterampilan individu dalam sebuah regu dan untuk mendapatkan hasil yang optimal, setiap individu harus dapat menguasai teknik dasar , taktik dan didukung oleh stamina yang baik. Dalam olahraga permainan ini diperlukan hal-hal yang menunjang ke arah pencapaian prestasi. Hal tersebut di antaranya adalah keterampilan penguasaan teknik permainan bola basket disamping pengalaman bermain dan kondisi fisik.	
Menurut Dedy Sumiyarsono bola basket adalah olahraga yang menggunakan bola besar, dimainkan oleh tangan, permainan bola basket memiliki tujuan memasukkan bola sebanyak mungkin ke keranjang lawan, serta menahan lawan agar jangan memasukkan bola ke keranjang kita dengan cara lempar tangkap, mendribling dan menembak.
Menurut muhajir, bola basket adalah suatu permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu terdiri atas lima orang pemain
		Dribble (mendribbling bola) sebagai bagian dari teknik dasar permainan bola basket harus mendapatkan perhatian khusus dari pelatih, karena teknik dasar mendribling bola ini merupakan suatu acara yang akan membantu memenangkan sebuah tim dalam pertandingan. Untuk teknik mendribling bola harus dilatih secara sistematis, terarah dan efektif.
		Menurut Muhajir (1996: 219) menjelaskan bahwa mendribbling bola (dribbling) merupakan suatu usaha untuk membawa bola menuju ke depan /ke lapangan lawan. Adapun kegunaan mendribbling bola ( dribble) yaitu :
	a. Untuk mecari peluang serangan
	b. Untuk dapat menerobos pertahanan lawan 
	c. untuk memperlambat tempo permainan.
	Untuk melatih mendribbling bola sehingga mendapatkan keterampilan dan kecepatan dalam menggiring bola, dapat menggunakan teknik latihan menggiring bola ke kanan dan kekiri bergantian dan mendribling bolak balik kedua teknik ini adalah suatu pendekatan atau strategi dari banyak macam cara atau latihan yang digunakan dalam rangka mencari tingkat keterampilan dan kecepatan mendribling bola dalam permainan bola basket.
		Yang dimaksud dengan latihan dribbling bola kakan kiri secara bergantian yaitu suatu latihan dalam mendribling bola dengan menggunakan tangan kanan dan tangan kiri secara bergantian juga dengan menempuh jarak tertentu, sedangkan latihan menggiring bola bolak balik yaitu suatu teknik latihan mendribling bola dengan menempuh jarak tertentu secara bolak balik dan bergantian tangan . dalam pelaksanaan dari kedua latihan mendribling bola ini akan diharapkan mempunyai pengaruh terhadap usaha peningkatan keterampilan dan kecepatan mendribling  bola
	Dengan demikian pada dasarnya semua latihan mendribling bola itu mempunyai pengaruh terhadap peningkatan keterampilan dan kecepatan mendribling bola pada permainan bola basket, tetapi dalam hal ini dicari mana yang lebih efektif dalam usaha peningkatan keterampilan dan kecepatan mendribling bola sehingga tujuan kita harapkan dapat tercapai, maka dalam skripsi  ini penulis mempunyai asumsi bahwa setiap teknik yang dilakukan dalam latihan mendribling bola ( Dribble ) mempunyai masing-masing kelebihan dan kekurangan tergantung dari apa yang kita rasakan lebih baik, maka itu yang kita lakukan.
2. Kekuatan tungkai
	Tungkai beserta ototnya merupakan organ yang sangat dominan dalam pergerakan olahraga. Tulang terkuat dan terpanjang adalah tulang tungkai . Tulang tungkai merupakan tulang anggota gerak bawah. Aktifitas olahraga seperti lari , berjalan, mengertak, dilakukan oleh organ tulang ini. Kekuatan otot tungkai pada dasarnya adalah kemampuan otot pada saat melakukan kontraksi dan yang paling penting dalam setiap latihan haruslah dilakukan sedemikian rupa sehingga atlet haruslah menggunakan tenaga yang maksimal seperti yang yang dikumukakan oleh M. Sujoto (1995 :8) kekuatan (strenght) adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk menerima badan sewaktu bekerja. Jadi kekuatan otot tungkai adalah kemampuan otot-otot tungkai untuk menahan beban sewaktu menjalankan aktivitas.
	Dalam bukunya  Muhammad muhyi (2011:12) menjelaskan kekuatan secara umum didefinisikan sebagai banyaknya tenaga yang digunakan oleh otot untuk melakukan satu kali kontraksi secara maksimal melawan tahanan atau beban. Ketiga kekuatan dilihat dari sudut pandang biomekanika adalah gaya yang dapat dihasilkan oleh otot atau sekelompok otot dalam satu kontraksi maksimal. 
	Kemudiaan dalam bukunya Santhika renthika H. (2012:13) dijelaskan kekuatan tungkai  adalah potensi atau kemampuan yang dimiliki tubuh untuk melawan beban atau tahanan. Kemudian  Harsono (1988) :177 ) menyatakan sebenarnya strenght power dan daya tahan otot atau edurance otot, ketiga tersebut saling mempunyai hubungan dengan faktor dominannya yaitu strenght. strenght  tetap merupakan komponen yang sangat penting atau kalau bukan yang sangat penting atau kalau bukan yang paling penting guna meningkatkan kondisi fisik secara keseluruahn. Tungkai sesuai fungsinya sebagai alat gerak ia memindahkan tubuh atau bergerak ia dapat menggerakkan tubuh ke arah atas , dan ia dapat berlari dengan menggiring bola , dan lain sebagainya.
	Dari penjelasan tersebut  atau beberapa pendapat sebagian besar yang mengemukakan bahwa kekuatan tungkai merupakan kemampuan otot-otot tungkai untuk menahan beban sewaktu beraktifitas, seperti olahraga dan lain-lainnya, maka dari pada itu untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola dalam permainan bola basket harus diperlukan kekuata tungkai, bukan hanya itu, dalam mendribbling bola dalam permainan bola basket tentunya membutuhkan power tungkai untuk berlari, melewati lawan dan berusaha untuk memasukkan bola dalam ring pertahanan lawan, disitulan peranan dan pengaruh kekuatan tungkai dalam meningkatkan keterampilan mendribbling bola dalam permainan bola basket.
3. Keseimbangan (balance)
	Keseimbangan  adalah kemampuan seseorang mengendalikan organ-organ syaraf ototnya, selama melakukan gerakan-gerakan yang cepat, dengan perubahan letak titik bobot badan yang cepat pula baik dalam keadaan statis maupun dalam gerak dinamis (sajoto, 1988: 58) 
	Menurut Mochammad sajoto (1988 :13 ) keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk mempertahankan posisi, dalam beragam macam gerakan. Kemampuan mempertahankan posisi tubuh ini sangat jelas terlihat dalam permainan bola basket dimana pemain harus mampu mempertahakan bola yang dikuasai dengan sebaik mungkin. Gangguan yang ada dari lawan ini yang akan memaksa pemain harus mampu mengubah arah ataupun mempertahankan posisi tubuh agar tidak jatuh sehingga akan kehilangan penguasaan bola.
	Keseimbangan dibagi menjadi dua bagian yaitu keseimbangan statis dan keseimbangan dinamis.
	1. Keseimbangan statis adalah kemampuan tubuh untuk menjaga  keseimbangan pada posisi tetap 9 sewaktu berdiri dengan satu kaki berdiri diatas papan keseimbangan.
	2. keseimbangan dinamis adalah kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan saat bergerak 
	Secara umum kinerja kemampuan keseimbangan ini merupakan kerja bersama antara otot , sendi dan jaringan lunak lainnya. Kinerja ini dalam keadaan berdiri maupun bergerak ini sama, hanya saja kemampuan keseimbangan dinamis lebih sulit karena harus melakukan gerakan lanjutan untuk bergerak pindah tempat maupun berputar mengubah arah. Permainan bola basket sangat membutuhka keseimbangan yang baik karena pergerakan yang kompleks dan lebih cenderung memperoleh gangguan yang kuat dari lawan. 
	Untuk mengatur pemeliharaan badan agar tetap seimbang, terdapat prinsip-prinsip yang mengatur keseimbangan menurut pate (1993 : 190 ) sebagai berikut : 
	a. Garis gaya berat suatu garis khayal yang menggambarkan tarikan vertikal gaya berat . Vektor gaya ini melewati pusat gaya berat dan merupakan suatu faktor penting yang menentukan keseimbangan.
	b. Dasar dukungan . Suatu daerah yang menggambarkan permukaan seluruh berat badan terbagi diatasinya. Ukuran dan bentuk dasar dukungan merupakan variabel, penting untuk mempertahankan keseimbangan.
	c. Seimbang/tidak seimbang/keseimbangan merta. Keseimbangan tubuh manusia sering kali digolong-golongkan menurut kemampuannya menahan gaya yang dimaksudkan untuk mengacukan keseimbangan.
Menurut suharjan (2013 : 152-154) , bahwa keseimbangan adalah kemampuan mempertahankan posisi tubuh dalam keadaan stabil dan kemampuan seseorang mempertahankan system neumuscular dalam kondisi statis atau mengontrol system neumoscular tersebut dalam suatu posisi dalam keadaan stabil ketika bergerak. 
	Keseimbangan merupakan kemampuan fisik yang sangat penting dalam olahraga, tak terkecuali mendribbling bola yang menggunakan dua kaki maka dari itu keseimbangan adalah merupakan komponen kebugaran fisik yang sangat penting untuk menunjang dribbling bola yang efektif dan efisien.
4. Kelincahan 
	Untuk mencari dan menentukan seorang pemain bola basket yang baik maka perlu diketahui tentang kriteria-kriteria yang dapat dijadikan pintu untuk menentukan seorang pemain yang baik. Telah diketahui bahwa kekuatan dan kecepatan merupakan kriteria yang paling penting. Namun keberhasilan teknik dasar yang efisiensi dan prestasi yang maksimal dapat ditentukan oleh hanya dari kedua kemampuan fisik tersebut akan tetapi kemampuan fisik lainnya turut menunjang pula. 
	Dari penjelasan tersebut maka seseorang pemain bola basket sangat memerlukan kelincahan sebagai faktor di dalam memerlukan teknik dasar pemain bola basket agar dalam penampilan akan lebih sempurna. Kelincahan sebagai zig-zag ( zig-zag run )dan lari bolak balik ( shuttle run ) merupakan bentuk tes yang dapat digunakan untuk mengukur kelincahan seseorang. Dalam permainan bola basket, kelincahan diperlukan misalnya dalam melakukan Dribble bola atau gerak tipu.
	Dalam mendribling bola, disamping harus cepat juga harus memiliki kelincahan kaki agar dapat mengelabui lawan sekaligus melewati dan akhirnya dapat kesempatan untuk melakukan tembakan ke arah ring basket. Mr. Coy young dan wilmore yang dikutip Harsono “ (1988 : 17 ) mengemukakan bahwa agalitas adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan dan kesadaran akan posisi tubuhnya.
	Untuk lebih jelasnya dikemukakan juga batasan dari James A. Baley (1982 :142) bahwa agility is generaly depened as the abylity to change direction guendely and effect vely wryle moving as possible a full speed” pendapat tersebut dapat diartikan sebagai kemampuan merubah arah dengan cepat dan efektif bergerak atau berlari hampir dalam kecepatan penuh. Gerakan dalam setiap cabang olahraga  mempunyai  tuntunan kelincahan yang berbeda-beda secara spesifik seperti hanya dalam proses gerakan untuk membalikkan badan dalam melakukan tipuan atau mendribbling bola. Adapun jenis jenis kelincahan menurut Iilyas haddade (1983 :30 ) yakni terdiri dua macam yaitu agility umum dan agility khusus, dalam pernyataan sebagai berikut :
	a. Kelincahan umum (general agility) berarti kelincahan seseorang untuk menghadapi situasi dengan lingkungannya. Untuk jelasnya kelincahan berguna untuk menjalankan olahraga apa saja problemmnya hidup sesuai dengan lingkungannya
	b. kelincahan khusus (special agility) adalah kelincahan seseorang untuk menjalankan olahraga khusus

		Untuk menguasi teknik dalam olahraga basket termasuk dalam pelaksaan teknik-teknik dasar permainan bola basket secara maksimal maka kelincahan kaki perlu dikembangkan melalui latihan. Karena kelincahan kaki dalam pelaksanaan olahraga mempunyai sebagai manfaat. Sebagaimana dikemukakan Usmantjirebon(1980: 38 ) berikut 
	1. Kordinasi gerakan 
	2. Gerakan dalam olahraga baik
	3. Gerakan-gerakan olahraga yang dilakukan adalah secara praktis dan ekonomis sehingga dapat menimbulkan kelelahan
	4. menjaga keseimbangan didalam gerakan sehingga pelaksanaan gerakan selanjutnya dapat dilakukan dengan sempurna 
	5. Bermanfaat untuk menguasai teknik yang tinggi dalam cabang olahraga yang diikutinya 
	Menurut A. Adib Rani (1992 : 43 ) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang menentukan baik tidaknya kelincahan : 
	1. speed of reaction ( kecepatan bereaksi terhadap rangsangan)
	2. Baik tidaknya beradaptasi terhadap kondisi yang berbeda-beda 
	3. Kemampuan selfcontrol ( mengoreksi diri )
	4. kemajuan mengatur keseimbangan badan
	5. Kemampuan berorientasi terhadap problem yang dihadapi
	6. Baik tidaknya pengaturan kordinasi gerakan-gerakan badan yang contineu berganda geraknya
	7. kemampuan mengatasi rintangan-rintangan baik dari lawan maupun dari keadaan alam sekitarnya 
	8. kecekapan yang bersifat menekan atau mengerem gerakan-gerakan motorik
	Kelincahan asal katanya lincah, berarti cekatan, tangkas, ulet, gesit, dan giat menurut Soekarman (1986 :225 ) yang mengemukakan bahwa kelincahan adalah kemampuan mengubah arah dengan cepat pada waktu bergerak dengan kecepatan tinggi. Kelincahan merupakan faktor untuk dapat berpastipasi dalam bermacam kegiatan olahraga, namun kelincahan yang dimaksudkan harus sesuai dengan macam olahraga., namun kelincahan yang dimaksudkan harus sesuai dengan macam olahraga. Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan seorang pemain dalam menggiring bola untuk mengubah arah dan posisi tubuhnya sesuai dengan keutuhan gerak dalam cabang olahraga bolabasket yang menghasilkan tujuan yang efisien dan efektif. Secara garis besar bahwa kemampuan gerak dalam setiap cabang olahraga, khususnya olahraga bola basket. 
	Berdasarkan pendapat diatas semakin menunjukkan bahwa di didalam permainan bola basket sangatlah dibutuhkan kelincahan gerakan sebagai salah satu faktor pendukung untuk mengoceh diri kawalan lawan. 




	Dalam bab ini akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan langkah-langkah dalam penelitian yaitu variabel, dan desain penelitian , definisi operasional variabel , populasi dan sampel, instrumen serta analisis data.
	Tujuan operasional penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahamam bagi pelatih, dosen atau peneliti sendiri khususnya dalam cabang olahraga bola basket untuk lebih bisa memberikan penerapan yang baik dalam membina pemain bola basket, khususnya dalam meningkatkan kekuatan tungkai, keseimbangan dan kelincahan terhadap keterampilan mendribbling bola basket.
	Populasi adalah keseluruhan individu yang menjadi obyek dalam suatu penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi sensus ( Suharsimi Arikunto 2006 : 130 )
Pengertian diatas mengandung maksud bahwa populasi adalah segala sesuatu yang dijadikan objek penelitian dan keseluruhan dari individu-individu itu harus memiliki paling sedikit sifat yang sama atau homongen. Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas IV, V. IV SDN SUDIRMAN III kota Makassar yang berjumlah 118  siswa
Sampel adalah sebagian dari populasi yang representatif mewakili populasi. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari anggota populasi, karena jumlah populasi dalam penelitian ini relatif banyak maka peneliti membatasi dengan melakukan pemilihan, dengan teknik “ simple random sampling” dengan cara undian, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 siswa SDN SUDIRMAN III Kota Makassar.
Penarikan sampel tersebut didasarkan kaidah-kaidah yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1991 : 107 ) bahwa : apabila subyeknya kurang dari 100 , lebih  baik diambil seluruh jumlah populasinya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dikemukakan penyajian hasil analisis data dan pembahasan. Penyajian hasil analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan inferensial. Kemudian dilakukan pembahasan hasil analisis dan kaitannya dengan teori yang mendasari penelitian ini untuk memberi interpretasi dari hasil analisis :
Data empiris yang diperoleh di lapangan berupa hasil tes dan pengukuran yang terdiri atas kekuatan tungkai, keseimbangan, kelincahan dan kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket pada murid SDN Sudirman Makassar terlebih dahulu diadakan tabulasi data untuk memudahkan pengujian selanjutnya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dianalisis dengan teknik statistik inferensial. Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum data meliputi rata-rata, standar deviasi, data maximum dan data minimum.
Selanjutnya dilakukan pengujian persyaratan analisis yaitu uji normalitas data.  Untuk  pengujian hipotesis menggunakan uji-r untuk mencari hubungan dari ketiga variabel bebas, yaitu  kecepatan, kelincahan dan kekuatan tungkai serta variabel terikat kemampuan mendribbling bola.  Sedangkan untuk melihat hubungan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan analisis korelasi ganda (R). 
Deskriptif Data
Sesuai dengan variabel-variabel yang terlibat, diperoleh data penelitian yang meliputi: data kekuatan tungkai, keseimbangan, kelincahan dan kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket pada murid SDN Sudirman Makassar. Data tersebut akan dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan rumus-rumus statistik. Hasil-hasil analisis deskriptif yang dikemukakan dalam bab ini dan untuk analisis lebih lanjut.
	Hasil-hasil analisis koefisien korelasi dan korelasi dalam pengujian hipotesis, perlu dikaji lebih lanjut dengan memberikan interpretasi keterkaitan antara hasil penelitian yang dicapai dengan teori-teori yang mendasari pelaksanaan penelitian. Penjelasan ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian teori-teori yang dikemukakan  dengan hasil penelitian yang dicapai.
	Terdapat empat hipotesis yang diuji kebenarannya dalam penelitian ini dan keseluruhannya diterima. Selanjutnya hasil-hasil tersebut yang dicapai dalam pengujian hipotesis akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut:
	Hipotesis pertama: ada hubungan kekuatan tungkai terhadap kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket murid SD Negeri Sudirman III Kota Makassar. Sesuai hasil analisis korelasi terbukti bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan signifikan.  Diketahui bahwa dengan tungkai yang kuat dan dimiliki oleh pemain bolabasket,  akan semakin baik tingkat kemampuan mendribbling bola. Karena dengan tungkai yang kuat mendukung posisi tubuh dalam keadaan seimbang sehingga keseimbangan badan saat bergerak (dinamis) sehingga bola yang digiring dapat selalu dalam penguasaan maka kemampuan pergerakan dalam mendribbling bola akan lebih mudah dilakukan.
	Hipotesis kedua: ada hubungan keseimbangan terhadap kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket murid SD Negeri Sudirman III  Kota Makassar. Sesuai hasil analisis korelasi terbukti bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan signifikan.  Diketahui bahwa pemain bolabasket yang memiliki keseimbangan yang baik,  akan semakin baik tingkat kemampuan mendribbling bola. Karena dengan tingkat keseimbangan yang baik, bola yang dalam penguasaan tidak perlu lagi dilihat terus-menerus disaat mendribbling bola sehingga dalam mendribbling bola akan lebih mudah dilakukan.
	Hipotesis ketiga: ada hubungan kelincahan terhadap kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket murid SD Negeri Sudirman III Kota Makassar. Sesuai hasil analisis korelasi terbukti bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan signifikan. Sebagaimana diketahui bahwa disaat mendribbling bola diperlukan kelincahan yang cepat. Dengan demikian seorang  pemain yang memiliki kelincahan yang cepat, akan dapat mendribbling bola dengan cepat sehingga dapat mudah melewati atau mengecoh lawan.
Hipotesis keempat: ada hubungan kekuatan tungkai, keseimbangan dan kelincahan terhadap kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket murid SD Negeri Sudirman III Kota  Makassar. Sesuai hasil analisis korelasi terbukti bahwa hipotesis yang diajukan diterima dan signifikan.  Diketahui bahwa dengan tungkai yang kuat, keseimbangan yang baik dan kelincahan yang cepat yang dimiliki seorang pemain secara terpadu akan semakin baik dalam meningkatkan kemampuan mendribbling bola. 
Dalam permainan bolabasket saat mendribbling bola sangat diperlukan ketiga unsur, yaitu kecepatan, kelincahan dan keseimbangan. Hal ini disebabkan mendribbling bola dilakukan dengan cara gerakan-gerakan mengubah arah ke segala posisi baik kanan, kiri, ke depan ataupun membalik secara cepat dalam keadaan berlari serta tanpa perlu lagi melihat terus posisi bola berada. Sedangkan dengan dukungan togok (badan) yang mampu diatur seimbang memungkinkan seseorang mendribbling bola dalam keadaan relaks (tidak kaku) dan dapat memberikan sikap badan yang selalu siap untuk gerakan-gerakan yang selanjutnya serta lebih mengefisienkan dalam penggunaan tenaga. 




Kesimpulan penelitian didasarkan pada hasil-hasil analisis korelasi dalam pengujian hipotesis. Kesimpulan penelitian merupakan jawaban dari permasalahan dan sebagai hasil pengujian hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.	Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan tungkai terhadap kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket murid SD Negeri Sudirman Makassar. 
2.	Ada hubungan yang signifikan antara keseimbangan terhadap kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket murid SD Negeri Sudirman Makassar. 
3.	Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan terhadap kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket murid SD Negeri Sudirman Makassar. 
4.	Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan tungkai, keseimbangan dan kelincahan terhadap kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket murid SD Negeri Sudirman Makassar. 
 
Agar hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memperkaya khasanah disiplin pendidikan jasmani, khususnya untuk meningkatkan kemampuan mendribbling bola pada permainan bolabasket, maka saran yang dikemukakan sebagai berikut :
1.	Pembina, pelatih dan guru olahraga bahwa kecepatan, kelincahan dan kekuatan tungkai sangat erat hubungannya dengan kemampuan mendribbling bola dalam permainan bolabasket sehingga dalam pencarian dan pembinaan atlet pemula atau murid dapat memperhatikan serta mempertimbangkan faktor-faktor  tersebut. 
Penelitian ini sebaiknya dikembangkan pada populasi yang berbeda dan ruang lingkup permasalahan yang diperluas serta lebih spesifik lagi.
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